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Pendahuluan pendekatan ilmiah (Ali, 2024). Namun, berdasarkan

Pendidikan memiliki peran penting dalam
membentuk generasi yang mampu berpikir kritis,
inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
Dalam konteks pembelajaran sains di sekolah dasar,
kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan agar
peserta  didik dapat menganalisis informasi,
menghubungkan konsep ilmiah dengan kehidupan
sehari-hari, serta menyelesaikan masalah dengan
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hasil observasi awal di SDN 05 Cakranegara, ditemukan
bahwa pembelajaran masih bersifat konvensional,
didominasi metode ceramah, serta kurang melibatkan
siswa dalam eksplorasi konsep secara aktif. Akibatnya,
71% siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) pada materi Tata Surya, dan banyak
siswa mengalami kesulitan dalam memahami
hubungan antar planet, gerak benda langit, serta
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dampaknya terhadap kehidupan di bumi. Secara ideal,
pembelajaran sains di sekolah dasar harus bersifat
eksploratif dan berbasis pengalaman langsung.
Menurut Kemendikbud (dalam Pertiwi, 2022),
pembelajaran yang efektif harus berpusat pada siswa, di
mana mereka aktif membangun pemahamannya sendiri
melalui kegiatan inkuiri dan proyek kolaboratif. Selain
itu, pembelajaran sains tidak boleh hanya berfokus pada
transfer pengetahuan, tetapi juga harus
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah melalui eksplorasi dan percobaan
ilmiah. Namun, kondisi di lapangan menunjukkan
bahwa banyak guru masih mengandalkan metode
tradisional yang kurang memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berpikir mandiri, sehingga siswa menjadi
pasif dan kurang tertarik dalam pembelajaran IPAS.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan
model pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis
pengalaman nyata, salah satunya adalah Project-Based
Learning (PjBL). PjBL merupakan model pembelajaran

yang mendorong siswa untuk = membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui proyek yang
melibatkan  pemecahan masalah nyata. PjBL

menekankan pada eksplorasi aktif, kolaborasi dalam
kelompok, serta integrasi teori dengan praktik, sehingga
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
keterampilan berpikir kritis siswa (Rahmawati &
Suryani, 2022). Melalui PjBL siswa tidak hanya
memperoleh pemahaman konseptual yang lebih
mendalam, tetapi juga mengembangkan keterampilan
sosial, seperti komunikasi dan kerja sama tim (Ali, 2024)

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penerapan PjBL dalam pembelajaran sains mampu
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.
Menurut Tsamanyah et al. (2023), siswa yang belajar
menggunakan PjBL menunjukkan peningkatan dalam
pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis
dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan
metode konvensional. Selain itu, Rizqoh (2022)
menemukan bahwa penerapan media interaktif dalam
PjBL pada materi Tata Surya dapat meningkatkan
motivasi dan sikap ilmiah siswa. Berdasarkan temuan
tersebut, penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut
efektivitas penerapan model Project-Based Learning
dalam meningkatkan hasil belajar dan keterampilan
berpikir kritis siswa kelas VI SDN 05 Cakranegara pada
materi Tata Surya.

Penerapan PjBL dalam pembelajaran IPAS
diharapkan dapat memberikan manfaat yang besar bagi
peserta didik. Menurut Putra et al. (2024), PjBL
berdampak baik untuk meninkatkan hasil belajar
peserta didik. Selain itu, model ini juga dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
serta kemampuan beradaptasi dengan tantangan di

dunia nyata. Oleh karena itu, penelitian ini akan
mengukur peningkatan hasil belajar dan berpikir kritis
siswa setelah diterapkannya model PjBL dalam
pembelajaran Tata Surya, sehingga dapat menjadi
rekomendasi bagi pendidik dalam menerapkan metode
pembelajaran yang lebih efektif di sekolah dasar.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan
McTaggart yang terdiri dari empat tahap: perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. PTK dipilih karena
proses reflektif yang sistematis mampu memperbaiki
pembelajaran secara bertahap, memungkinkan peneliti
dan guru untuk melakukan intervensi langsung,
mengamati dampaknya, serta merevisi strategi
pembelajaran berdasarkan hasil tiap siklus. Penelitian
ini dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus
terdiri dari dua pertemuan.

Subjek penelitian ini adalah 21 siswa kelas VI
SDN 05 Cakranegara. Pemilihan subjek didasarkan pada
hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami
konsep Tata Surya serta kurang mampu menerapkan
keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran IPAS.
Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya hasil belajar
siswa, di mana hanya 29% siswa yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model
Project-Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan
hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa.

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah
perencanaan. Peneliti dan guru bekerja sama menyusun
perangkat pembelajaran berbasis PjBL, yang mencakup
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar kerja
siswa, serta persiapan media pembelajaran interaktif
yang sesuai dengan sintaks PjBL. Pada tahap ini juga
dikembangkan instrumen penelitian, seperti lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran, tes formatif
untuk mengukur pemahaman konsep, serta angket
persepsi siswa mengenai efektivitas model PjBL.
Perencanaan ini didasarkan pada teori pembelajaran
berbasis proyek yang menekankan pada eksplorasi
mendalam melalui kegiatan investigasi dan kolaboratif
(Maryana, 2019).

Tahap kedua adalah pelaksanaan, di mana guru
menerapkan model PjBL di dalam kelas. Siswa dibagi ke
dalam kelompok kecil dan diberikan proyek berbasis
masalah yang berkaitan dengan konsep Tata Surya.
Selama pelaksanaan, siswa mengumpulkan informasi,
mengolah data, dan membuat kesimpulan berdasarkan
hasil investigasi mereka. Guru berperan sebagai
fasilitator, membimbing siswa dalam merancang
proyek, melakukan eksperimen sederhana, serta
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mempresentasikan hasil temuannya. PjBL efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa karena
mereka secara aktif terlibat dalam pemecahan masalah
nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
(Pratiwi, 2020)

Setelah pelaksanaan, dilakukan observasi
terhadap aktivitas siswa dan ketercapaian indikator
pembelajaran. Observasi ini menggunakan lembar
observasi keterlaksanaan model PjBL, yang mencakup
aspek partisipasi siswa dalam diskusi, keaktifan dalam
menyelesaikan proyek, serta keterampilan berpikir
kritis yang ditunjukkan melalui analisis dan
argumentasi mereka. Selain observasi, hasil tes formatif
dianalisis untuk melihat peningkatan pemahaman
konsep siswa dari pra-siklus hingga siklus II. Angket
persepsi digunakan untuk mengetahui bagaimana siswa
merespons model pembelajaran yang diterapkan.
Kombinasi data kuantitatif dari tes dan data kualitatif
dari observasi serta angket sangat penting dalam PTK
untuk memberikan gambaran yang holistik mengenai
efektivitas intervensi pembelajaran (Sugiyono, 2020).

Tahap terakhir adalah refleksi, di mana hasil
dari siklus pertama dianalisis untuk menentukan
langkah perbaikan pada siklus kedua. Jika pada siklus
pertama ditemukan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam menghubungkan teori dengan praktik,
maka pada siklus kedua strategi pembelajaran
diperbaiki dengan menambahkan lebih banyak diskusi
kelompok, eksperimen sederhana, serta penggunaan
media digital untuk memvisualisasikan konsep Tata
Surya. Refleksi ini bertujuan untuk meningkatkan
efektivitas penerapan PjBL dan memastikan bahwa
setiap siklus memberikan dampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar dan keterampilan berpikir
kritis siswa (Rahmawati & Suryani, 2022).

Data dalam  penelitian ini dianalisis
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes
formatif dan persentase ketercapaian indikator dalam
lembar observasi. Data yang diperoleh kemudian
dikonversikan ke dalam kategori kualitatif berdasarkan
kriteria interpretasi hasil belajar siswa. Data kualitatif,
seperti hasil wawancara dan observasi aktivitas siswa,
dianalisis dengan menggunakan teknik reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan sesuai
dengan metode analisis data kualitatif yang
dikembangkan oleh Miles & Huberman (2014).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam mengembangkan strategi
pembelajaran berbasis proyek yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir
kritis siswa sekolah dasar. Dengan menggunakan
pendekatan PTK yang sistematis, penelitian ini juga
berfungsi sebagai model bagi guru dalam

mengimplementasikan metode pembelajaran yang lebih
inovatif dan berbasis eksplorasi mandiri.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan model Project-Based Learning (PjBL) dalam
pembelajaran IPAS materi Tata Surya dapat

meningkatkan aktivitas guru dan siswa, keterlaksanaan
pembelajaran, serta kemampuan berpikir kritis siswa.
Peningkatan ini terlihat dari hasil observasi yang
dilakukan pada dua siklus, di mana setiap siklus terdiri
dari dua pertemuan. Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif kuantitatif menggunakan persentase
ketercapaian indikator dalam lembar observasi. Adapun
hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada table 1
berikut.

Tabel 1. Aktivitas Guru dan Siswa

Siklus Skor Perolehan Persentase Kategori
Siklus I 31 70%  Cukup Baik
©

Siklus I 41 93%  Sangat Baik
(SB)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan
siswa pada table diatas menunjukkan bahwa
keterlibatan dalam proses pembelajaran mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, skor
aktivitas guru dan siswa mencapai 31, yang dihitung
menggunakan rumus persentase memperoleh hasil
70%, masuk dalam kategori Cukup Baik. Sementara
pada siklus II, skor meningkat menjadi 41, dengan
persentase 93%, yang masuk dalam kategori Sangat
Baik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa
menjadi lebih aktif dalam diskusi, eksplorasi, serta kerja
kelompok, sementara guru berperan lebih baik sebagai
fasilitator dalam membimbing siswa selama proses
pembelajaran.

Tabel 2. Keterlaksanaan Sintaks Model Pembelajaran

Siklus Skor Perolehan Persentase Kategori
Siklus I 5 83% Baik (B)
Siklus 6 100% Sangat Baik
11 (SB)

Temuan ini sejalan dengan penelitian Susanto &
Rahayu (2021) yang menemukan bahwa penerapan
Project-Based Learning di sekolah dasar meningkatkan
interaksi antara siswa dan guru, sehingga menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kolaboratif dan
partisipatif. Keterlaksanaan sintaks model pembelajaran
juga mengalami peningkatan yang signifikan yang
dapat dilihat pada table 2 berikut. Berdasarkan hasil
analisis pada table 2 di atas bahwa pada siklus I, skor
keterlaksanaan sintaks model pembelajaran mencapai 5,
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dengan persentase 83%, yang termasuk dalam kategori
Baik. Sementara pada siklus II, skor meningkat menjadi
6, dengan persentase 100%, yang masuk dalam kategori
Sangat Baik.

Peningkatan ini terjadi karena pada siklus
kedua, siswa lebih memahami tahapan dalam model
PjBL, serta dapat menjalankan tugas proyek mereka
dengan lebih baik. Guru juga telah menyesuaikan
strategi pembelajaran berdasarkan refleksi dari siklus
pertama, seperti memberikan panduan yang lebih jelas
terkait langkah-langkah proyek serta menyediakan
lebih banyak sumber belajar yang relevan. Hasil ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Santoso et
al. (2022) yang menunjukkan bahwa Project-Based
Learning semakin efektif jika siswa diberi kesempatan
untuk melakukan eksplorasi secara mandiri dan
diberikan umpan balik yang jelas dari guru. Selain itu,
ketercapaiak kemampuan berpikit kritis setelah
penerapan model PjBL dalam pembelajaran didapatkan
hasil yang meningkat, Adapun peningkatannya dapat
dilihat pada table 3 berikut.

Tabel 3. Ketercapaian Kemampuan Berpikir Kritis

Siklus Skor Perolehan Persentase Kategori
Siklus I 781 67%  Kurang Baik

(KB)
Siklus II 966 83% Baik (B)

Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa
semakin mampu menganalisis informasi, merumuskan
pertanyaan reflektif, serta menyusun argumen berbasis
data dalam pembelajaran mereka. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Ramadhan et al. (2023) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa karena
mereka diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi
masalah secara lebih mendalam dan merancang solusi
berbasis data yang akurat. Adapun hasil belajar siswa
setelah penerapan model PjBL juga menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan. Data hasil belajar
siswa disajikan pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa

Siklus Rata-rata Persentase Kategori
Nilai  Ketuntasan

Siklus I 75 68%  Cukup Baik (C)

Siklus II 88 90% Sangat Baik (SB)

Berdasarkan tabel 4, hasil belajar siswa pada
siklus I menunjukkan rata-rata nilai 75 dengan
persentase ketuntasan 68%, yang masuk dalam kategori
Cukup Baik. Pada siklus II, rata-rata nilai siswa
meningkat menjadi 88 dengan persentase ketuntasan
90%, yang masuk dalam kategori Sangat Baik.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model
Project-Based Learning tidak hanya meningkatkan
aktivitas dan keterampilan berpikir kritis siswa, tetapi
juga berdampak positif pada hasil belajar siswa

Kesimpulan

Penerapan model Project-Based Learning
(PjBL) dalam pembelajaran IPAS materi Tata Surya
terbukti efektif meningkatkan aktivitas guru dan
siswa, keterlaksanaan sintaks pembelajaran,
kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar siswa.
Proses pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui
proyek nyata mampu menciptakan suasana belajar
yang aktif, kolaboratif, dan mendalam. Dengan
demikian, model PjBL direkomendasikan sebagai
strategi ~ pembelajaran  inovatif = yang  dapat
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar
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